
63 
 

63 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang Hubungan antara aktivitas anggota 

kelompok tani dengan motivasi anggota kelompok tani di Desa Simorangkir Si Dua Huta, 

Kecamatan Siatas Barita, Kabupaten Tapanuli Utara, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Anggota kelompok tani termotivasi untuk mengikuti kegiatan kelompok tani untuk 

mendapatkan pendapatan dan untuk memuaskan kebutuhan, dibuktikan dengan hasil data 

menyatakan 77% anggota kelompook termotivasi untuk mendapatkan pendapatan dan 

73% untuk memuaskan kebutuhan. 

2. Anggota kelompok tani termotivasi untuk mengikuti kegiatan kelompok tani untuk 

mendapatkan kenyamanan dan keadilan bekerja, dibuktikan dengan hasil data 

menyatakan 73% anggota kelompok termotivasi untuk mendapatkan kenyamanan bekerja 

dan 77% untuk keadilan bekerja. 

3. Anggota kelompok tani termotivasi untuk mengikuti kegiatan kelompok tani untuk 

memenuhi kebutuhan sosial dengan berinteraksi dan berpartisipasi, dibuktikan dengan 

hasil data menyatakan 73% anggota kelompok termotivasi untuk berinteraksi dan 73% 

untuk berpartisipasi. 

4. Anggota kelompok tani termotivasi untuk mengikuti kegiatan kelompok tani untuk 

memenuhi kebutuhan akan harga diri dengan mendapatkan penghormatan dan sifat 

kepemimpinan, dibuktikan dengan hasil data menyatakan 73% anggota kelompok 

termotivasi untuk mendapatkan penghormatan dan 78% karena sifat kepemimpinan. 
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5. Anggota kelompok tani termotivasi untuk mengikuti kegiatan kelompok tani untuk 

memenuhi aktualisasi diri dengan mengembangkan diri dan membagi ilmu, dibuktikan 

dengan hasil data menyatakan 70% anggota kelompok termotivasi untuk 

mengembangkan diri dan 73% untuk membagi ilmu. 

6. Anggota kelompok tani mengikuti aturan dalam menghadiri pertemuan pada kelompok 

tani dan ikut serta dalam melakukan musyawarah, dibuktikan dengan hasil data 

menyatakan 80% menghadiri pertemuan pada kelompok tani dan 60% ikut serta dalam 

melakukan musyawarah. 

7. Anggota kelompok tani aktif dalam menghadiri kegiatan kelompok tani serta mengikuti 

temu lapang, dibuktikan dengan hasil data menyatakan 80% menghadiri kegiatan 

kelompok tani dan 80% menghadiri temu lapang. 

8. Anggota kelompok tani mampu dan membuat rencana kerja sesuai kebutuhan serta 

melaksanakan program kerja kelompok, dibuktikan dengan hasil data menyatakan 80% 

mampu membuat rencana kerja sesuai kebutuhan dan 70% melaksanakan program kerja 

kelompok. 

9. Anggota kelompok tani mampu mengidentifikasi, menyelesaikan masalah yang ada pada 

kelompok serta mampu dalam mengambil keputusan, dibuktikan dengan hasil data 

menyatakan 80% mampu mengidentifikasi masalah, 80% mampu menyelesaikan masalah 

dan 80% mampu mengambil keputusan. 

10. Anggota kelompok tani mampu mampu menjalankan kelembagaan kelompok tani., 

dibuktikan dengan hasil data menyatakan 80% mampu bekerja sama dengan anggota, 

77% bekerja sama dengan pihak lain dan 77% terlibat dalam kegiatan kelompok tani. 
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11. Anggota kelompok tani berkembang dengan mampu menerima, mencari dan 

menyebarkan informasi/inovasi, dibuktikan dengan hasil data menyatakan 80% mampu 

menerima informasi/inovasi, 83% mampu mencari informasi/inovasi dan 92% mampu 

meyebarluaskan informasi/inovasi. 

12. Terdapat korelasi antara motivasi dengan aktivitas anggota kelompok tani dimana 

diperoleh koefisien korelasi 0,366 dan ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi dan aktivitas kelompok tani dengan nilai thitung > ttabel yaitu 2,053. 

5.2 Saran 

 Bedasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyampaikan saran dikemukakan sebagai berikut : 

1. Dari penelitian ini diketahui bahwa peranan motivasi di Kelompok Tani Sitahuan bisa 

dikaterogikan cukup. Untuk itu motivasi hendaknya dapat lebih ditingkatkan kepada 

seluruh anggota kelompok tani. 

2. Ketua kelompok semakin meningkatkan peran nya dalam memotivasi setiap anggota 

kelompok. 

3. Bagi pemerintah perlu mengadakan evaluasi rutin terhadap perkembangan kelompok tani 

dan mengapresiasi apabila kinerja dari kelompok tani tersebut berkembang dengan baik 

agar semua anggota semakin termotivasi. 

  

 

 
 

 

 


